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Pendahuluan
•Generator set (genset) merupakan salah satu perangkat vital yang berfungsi sebagai penyedia energi listrik cadangan pada
berbagai sektor strategis, seperti industri manufaktur, rumah sakit, pusat data, perkantoran, hingga fasilitas publik. Keberadaan
genset sangat penting terutama dalam kondisi darurat ketika pasokan listrik utama mengalami gangguan atau pemadaman [1].
Oleh karena itu, keandalan dan kontinuitas operasi genset menjadi faktor utama yang harus dijaga agar tidak menimbulkan
kerugian operasional, finansial, maupun risiko keselamatan [2].
•Dalam sistem kerja genset, mesin diesel sebagai penggerak utama menghasilkan energi mekanik melalui proses pembakaran
bahan bakar [3]. Proses ini secara alami menghasilkan panas dalam jumlah besar sebagai efek samping dari reaksi pembakaran
di dalam ruang mesin. Jika panas tersebut tidak dikendalikan dengan baik, maka dapat menyebabkan peningkatan suhu yang
berlebihan (overheating), yang berpotensi merusak komponen mesin, menurunkan efisiensi kerja, bahkan menyebabkan
kegagalan total pada sistem genset [4].
•Untuk mengatasi hal tersebut, genset dilengkapi dengan sistem pendingin (cooling system) yang umumnya menggunakan
media air (water cooling system) [5]. Sistem ini berfungsi untuk menyerap dan mengalirkan panas dari mesin ke lingkungan
luar melalui radiator [6]. Kinerja sistem pendingin sangat menentukan stabilitas suhu mesin selama genset beroperasi, terutama
pada kondisi beban tinggi atau penggunaan dalam jangka waktu lama [7].
• Salah satu komponen penting dalam sistem pendingin adalah pengaman water temperature. Komponen ini berfungsi sebagai
sistem proteksi yang memonitor suhu air pendingin secara real-time. Ketika suhu mendekati batas tertentu, sistem akan
memberikan peringatan berupa alarm kepada operator [8]. Apabila suhu terus meningkat dan melewati batas maksimum yang
diizinkan, sistem akan secara otomatis menghentikan operasi genset (shutdown) guna mencegah kerusakan yang lebih parah.
Dengan demikian, sistem pengaman ini memiliki peran penting dalam menjaga keandalan dan keselamatan operasional genset
[9].
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Pendahuluan
Namun, dalam praktik di lapangan, masih sering ditemukan permasalahan terkait kinerja sistem pengaman temperature [10]. Beberapa kasus

menunjukkan adanya keterlambatan respon alarm, ketidaksesuaian nilai set point, hingga kegagalan sensor dalam mendeteksi suhu secara

akurat. Kondisi ini dapat menyebabkan sistem tidak mampu memberikan perlindungan optimal terhadap mesin genset, sehingga risiko

overheating tetap terjadi [11].

Selain itu, perbedaan kapasitas genset juga menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja sistem pendingin dan pengaman temperatur. Genset 

dengan kapasitas yang lebih besar umumnya memiliki sistem pendingin yang lebih kompleks dan volume air pendingin yang lebih banyak, 

sehingga mampu menjaga kestabilan suhu dengan lebih baik. Sebaliknya, genset dengan kapasitas lebih kecil cenderung mengalami kenaikan

suhu yang lebih cepat, terutama saat beroperasi pada beban tinggi [12].

Genset tipe Stamford Perkins dengan kapasitas 140 kVA dan 350 kVA merupakan dua jenis genset yang banyak digunakan dalam berbagai

aplikasi [13]. Kedua genset ini memiliki perbedaan karakteristik, baik dari segi kapasitas daya, sistem pendingin, maupun respon sistem

pengaman temperatur. Oleh karena itu, diperlukan suatu analisis yang komprehensif untuk mengetahui sejauh mana efektivitas sistem pengaman

water temperature pada kedua genset tersebut [14].

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja sistem pengaman temperatur pendingin air pada genset Stamford 

Perkins 140 kVA dan 350 kVA. Analisis difokuskan pada kemampuan sistem dalam mendeteksi kenaikan suhu, memberikan respon berupa

alarm, serta melakukan shutdown secara tepat waktu untuk mencegah overheating [15]. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

diperoleh gambaran yang jelas mengenai efektivitas sistem pengaman serta faktor-faktor yang mempengaruhinya [16].

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan keandalan genset [17], khususnya dalam aspek

sistem proteksi temperatur. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi teknisi maupun pengelola genset dalam melakukan

perawatan, pengaturan sistem pengaman, serta pengambilan keputusan terkait pengoperasian genset yang aman dan efisien [18]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem kerja pengaman temperatur pendingin air pada generator set Stamford

Perkins 140 kVA dan 350 kVA?

2. Seberapa efektif pengaman temperatur pendingin air dalam mencegah terjadinya

overheating pada kedua tipe genset tersebut?

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja pengaman temperatur pendingin air antara genset 140

kVA dan 350 kVA?
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Metode
Waktu dan Tempat Pelaksanaan
• Penelitian Efektifitas Pengaman Water Temperature Antara
Genset Type Stamford Perkins 140 kVA Dan Stamford
Perkins 350 kVA dilaksanakan di sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Peneltian alat ini dilaksanakan
mulai bulan Mei s/d Oktober 2024.

Teknik Analisa
• Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengolah dan mengevaluasi data hasil
pengujian sistem pengaman water temperature pada genset
Stamford Perkins kapasitas 140 kVA dan 350 kVA. Analisa
dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas sistem
pengaman dalam mendeteksi kenaikan suhu air pendingin dan

mencegah terjadinya overheating pada mesin genset.
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Flowchart
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Hasil
Tabel 1. Hasil pengujian genset stamford perkins 140kVA

Kondisi operasi Beban (%)
Suhu air 

pendingin (°C)
Alarm aktif Shutdown aktif Keterangan

Tanpa beban 0 65 Tidak Tidak Normal

Beban ringan 25 72 Tidak Tidak Normal

Beban sedang 50 80 Tidak Tidak Normal

Beban tinggi 75 88 Ya Tidak Alarm aktif

Beban maksimal 100 95
Ya Ya Genset shutdown

Kondisi operasi Beban (%)
Suhu air 

pendingin (°C)
Alarm aktif Shutdown aktif Keterangan

Tanpa beban 0 62 Tidak Tidak Normal

Beban ringan 25 70 Tidak Tidak Normal

Beban sedang 50 78 Tidak Tidak Normal

Beban tinggi 75 85 Ya Tidak Alarm aktif

Beban maksimal 100 92
Ya Ya Genset shutdown

Tabel 2. Hasil pengujian genset stamford perkins 350kVA
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas sistem pengaman water temperature antara genset 140
kVA dan 350 kVA. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kapasitas mesin, desain sistem pendingin, dan
pengaturan sistem pengaman. Genset 350 kVA memiliki sistem pendingin yang lebih besar dan efisien, sehingga mampu
menjaga suhu mesin tetap stabil meskipun beroperasi pada beban tinggi. Hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin besar
kapasitas sistem pendingin, maka semakin besar pula kemampuan dalam mengontrol suhu mesin.
• Selain itu, sistem pengaman pada genset 350 kVA lebih sensitif dalam mendeteksi kenaikan suhu, sehingga mampu
memberikan peringatan lebih dini dan melakukan tindakan proteksi lebih cepat. Hal ini sangat penting dalam mencegah
terjadinya overheating yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada mesin genset. Sebaliknya, genset 140 kVA cenderung
mengalami kenaikan suhu yang lebih cepat dan memiliki batas respon yang lebih tinggi, sehingga risiko overheating relatif
lebih besar jika tidak dilakukan pengawasan yang baik.
• Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem pengaman water temperature sangat dipengaruhi oleh
kapasitas genset dan sistem pendingin yang digunakan. Oleh karena itu, perawatan rutin, kalibrasi sensor, serta pengecekan
sistem pendingin sangat diperlukan untuk memastikan sistem pengaman dapat bekerja secara optimal.
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